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A.Video Live Streaming

Video live streaming adalah proses transfer data atau informasi dari suatu
website atau aplikasi ke pengguna yang dilakukan secara langsung, ketika
pengguna menggunakan media sosial seperti YouTube atau Instagram,
pengguna tidak perlu melakukan pengunduhan untuk menyaksikan video yang
ada pada platform tersebut., cukup dengan mengklik video yang akan
disaksikan, dan secara langsung pengguna akan dapat menikmati video tersebut
secara bertahap sesuai dengan kecepatan transfer data yang dimiliki.Contoh
aplikasi atau platform yang sudah menggunakan layanan video live Streaming

adalah YouTube dan Instagram [5].

B. Web Server
Web Server adalah perangkat lunak untuk menerima dan menanggapi
permintaan pengguna menggunakan protokol HTTP atau HTTPS. Berfungsi
untuk menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari klien atau kita kenal
dengan web browser (Chrome, Firefox), Selanjutnya web server akan
mengirimkan respon atas permintaan tersebut kepada client dalam bentuk
halaman web.
Fungsi dari web server:
1) Membersihnkan berbagai cache yang terdapat pada penyimpanan
serta semua dokumen yang tidak terpakai lagi.
2) Melakukan pemeriksaan terhadap sistem security yang berasal dari
permintaan HTTP berdasarkan request klien atau web browser.
3) Menyediakan data berdasarkan request atau permintaan yang
masuk agar dapat menjamin keamanan sistem yang berjalan

dengan lancar [6].
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C. Nginx

Nginx adalah web server dengan performa yang lebih handal dalam segi
traffic atau lalu lintas pengguna.Nginx mampu membuat website menjadi lebih
powerful dan canggih.Pada awalnya, Nginx hanya dipakai untuk server HTTP
saja, seiring perkembangan teknologinya, sekarang Nginx juga dipakai sebagai
HTTP cache, load balancer (HTTP, TCP, dan UDP), dan server proxy (IMAP,
POP3, dan SMTP).

Nginx juga dapat berjalan di berbagai macam sistem operasi, seperti
Linux, Mac OS X, HP-UX, BSD Varian, dan Solaris. Nginx dipakai di
berbagai perusahaan besar, di antaranya Atlassian, Intuit, T-Mobile, GitLab,
Microsoft, DuckDuckGo, IBM, Google, Adobe, Salesforce, Xerox, VMWare,
LinkedIn, Cisco, Facebook, Twitter, Apple, dan masih banyak lainnya [7].

D. RTMP
Real Time Messaging Protocol atau RTMP adalah protokol komunikasi
untuk streaming. RTMP juga dianggap sebagai protokol flash streaming asli
yang dikembangkan oleh Macromedia, lalu Adobe untuk streaming audio,
video, dan data,antara media Flash Server dan Flash player . Sambungan dua
arah terbentuk antara server Flash dan Flash player yang memungkinkan
komunikasi real-time bolak-balik.
Contoh data yang bisa dikomunikasikan adalah:
1) Data yang direkam sebelumnya
2) Data video langsung
3) Obrolan teks
4) dan lain — lain [8]
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E. Video js

Video js adalah pemutar video web yang dibangun untuk HTMLS5.
Biasanya dibentuk dalam format seperti DASH dan HLS di browser. Pemutar
video HTML 5 ini menawarkan tampilan yang konsisten antara browser,
memberikan cara untuk menanamkan video di situs web, dan memiliki terlihat
sama untuk semua pengguna, terlepas dari platform, perangkat, atau browser.

Video.js dianggap salah satu HTML 5 pemutar video yang paling stabil di
sekitar, yang digunakan dalam lingkungan produksi untuk situs seperti Vine,
TwitPic, Airbnb, The Onion, atau MIT [9].

F. HTTP DAN HTTPS

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah protokol untuk membantu
proses transfer antara computer pengguna dan server. Protokol ini berguna
untuk mentransfer informasi seperti dokumen, file, gambar, dan video, jika
website menggunakan HTTP, data yang dikirimkan dari browser menuju server
tidak di enkripsi, sehingga pihak lain dapat menyalahgunakannya.Port yang
digunakan dalam HTTP adalah 80 [10].

HTTPS (Hypertext Transfer Protocol Secure) adalah protokol komunikasi
antara pengguna dan server yang lebih aman dari Hypertext Transfer Protocol
(HTTP). HTTPS juga menggunakan TCP (Transmission Control Protocol)
ketika akan mengirim dan menerima data melalui port 443 dengan koneksi
yang dienkripsi oleh SSL/TLS (Transport Layer Security).Perbedaan antara
HTTP dan HTTPS adalah dari segi keamanannya, HTTPS dinilai lebih aman
dari HTTP [11].
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G. HLS Streaming

HTTP Live Streaming atau HLS Streaming adalah protokol video live
streaming berbasis HTTP.HTTP Live Streaming (HLS) mengirimkan audio
dan video melalui HTTP dari server web biasa untuk diputar di browser
perngguna.HLS menyebarkan konten menggunakan server web biasa dan
jaringan pengiriman konten. HLS dirancang untuk keandalan dan beradaptasi
secara dinamis dengan kondisi jaringan dengan mengoptimalkan pemutaran
untuk kecepatan koneksi kabel dan nirkabel yang tersedia.

Fitur HLS Streaming:

1) Live streaming dan video on demand (video sesuai peminatan)
2) Beberapa jalur alternatif dengan kecepatan bit yang berbeda
3) dan lain —lain [12].

H. Docker

Docker adalah aplikasi untuk menyatukan berbagai file software atau
service dalam sebuah wadah (container) agar memudahkan proses
pengembangan software, dalam pengembangan aplikasi, developer
memerlukan virtualisasi di server agar aplikasi bisa berjalan di berbagai
platform dengan konfigurasi hardware yang berbeda-beda.

Developer harus menyiapkan satu sistem operasi secara penuh ketika
menggunakan virtualisasi, jika membutuhkan beberapa virtualisasi, server
perlu resource yang besar.Container bisa digunakan sebagai alternatif
virtualisasi sehingga tidak perlu menyiapkan sistem operasi secara penuh.
Dengan container, ukuran file menjadi lebih kecil dibandingkan virtualisasi
yang biasa digunakan [13].

S1 IF-IT TELKOM Purwokerto 10 18102126



Praktik Kerja Lapangan
BAB 2

Docker Compose

Docker compose adalah tools dari docker untuk menyusun sebuah atau
beberapa aplikasi dalam satu konfigurasi atau template yang berformat
.yaml.Gambaran sederhananya seperti menyatukan semua Dockerfile dari
setiap service aplikasi ke dalam sebuah file yaml (docker-compose file), dan
selanjutnya dengan sebuah command, kita bisa meng-create dan men-start
semua service yang telah didefinisikan pada file yml tersebut. script
konfigurasi nya juga sangat mudah dan mirip dengan argumen-argumen saat
kita ingin menjalankan sebuah Dockerfile. Kita bisa menggunakannya di

semua lingkungan kerja : production, staging, development, dan testing [14].
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Gambar 2. 1 Alur Kerja Docker
Penjelasan tentang alur kerja docker terdapat dibawah ini:

a. Docker Client: orang yang melakukan pengembangan aplikasi seperti
konfigurasi build (membangun), pull (download), dan run
(menjalankan) aplikasi

b. Docker Daemon: tempat untuk memasang serta menjalan kan images,
dalam docker daemon terdapat satu sistem operasi yang berjalan di
dalam Docker Host tersebut.

c. Docker Images: aplikasi yang berjalan pada docker
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d. Docker Container: folder atau package aplikasi yang tersimpan
e. Docker Registry: kumpulan atau pusat docker image yang bersifat

private maupun public
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